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Perancangan Resort dengan Pendekatan Arsitektur Tradisional
di Kawasan Wisata Kota Waisai, Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat

Abstrak

Kawasan Wisata Kota Waisai merupakan destinasi wisata alam di Kabupaten Raja Ampat yang banyak diminati
wisatawan mancanegara maupun domestik dan menjadi salah satu objek wisata unggulan di Kabupaten Raja Ampat.
Lokasinya yang berdekatan dengan Pelabuhan Waisai membuat kawasan ini semakin strategis untuk dikembangkan lebih
jauh lagi. Namun, wilayah ini menghadapi berbagai macam permasalahan lingkungan disertai minimnya fasilitas
penunjang pariwisata. Selain itu, wilayah ini juga wilayah ini juga merupakan salah satu kota penunjang kehidupan dari segi
perekonomian di Kabupaten Raja Ampat.

Dari permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan fasilitas pelayanan objek wisata yang tepat, merespon
berbagai konteks site, potensi-potensinya sekaligus juga dapat mewadahi pengunjung melalui fasilitas akomodasi berupa
resort sehingga semakin mengoptimalkan aktivitas wisata. Perancangan fasilitas wisata ini tidak hanya mewadahi aktivitas
wisata serta konomi semata, namun juga memaksimalkan potensi daerah semaksimal mungkin dalom mendukung
efektivitas fasilitas wisata guna menciptakan interaksi antara manusia dengan alam melalui komposisi arsitektur yang
menggunakan konsep pendekatan Arsitektur Tradisional.

Perancangan Resort dengan pendekatan arsitektur tradisional yang berada di Raja Ampat, Papua Barat ini digunakan
sebagai tempat tinggal sementara bagi wisatawan yang berwisata ke Raja Ampat. Resort ini terdiri dari 4 kamar suite, 30
kamar standar, gym, restoran, spa, perpustakaan, kolam renang, ampliteater, lapangan tenis, 5 spot buggy car, pantai,
kantor pengelola, parkiran, TPA. Selain berguna sebagai fasilitas akomodasi pengunjung resort ini juga mempresentasikan
budaya Papua yang diterapkan melalui bentuk bangunan kamar.

Kata Kunci : Waisai, Perancangan Resort, Pendekatan Arsitektur Tradisional



Resort Design With A Traditional Architectural Approach
In The Tourist Area Of Waisai City, Raja Ampat Regency, West Papua

Abstract

The Waisai City Tourism Area is a natural tourist destination in Raja Ampat Regency which is in great demand by foreign
and domestic tourists and is one of the leading tourist objects in Raja Ampat Regency. lts location close to Waisai Harbor makes
this area even more strategic for further development. However, this region faces various kinds of environmental problems
accompanied by a lack of tourism supporting facilities. Apart from that, this area is also one of the cities supporting life from an
economic point of view in Raja Ampat Regency.

From these problems, it is necessary to develop appropriate tourism object service facilities, responding to various site
contexts, their potentials while also being able to accommodate visitors through accommodation facilities in the form of
resorts so as to further optimize tourism activities. The design of these tourist facilities does not only accommodate tourism
activities and the economy alone, but also maximizes the potential of the region as much as possible in supporting the
effectiveness of tourist facilities to create interactions between humans and nature through architectural compositions that use
the concept of the Traditional Architecture approach.

Resort design with a traditional architectural approach located in Raja Ampat, West Papua is used as a temporary
residence for tourists visiting Raja Ampat. This resort consists of 4 suite rooms, 30 standard rooms, gym, restaurant, spaq,
library, swimming pool, amphitheatre, tennis court, 5 buggy car spots, beach, management office, parking lot, TPA. Besides
being useful as a visitor accommodation facility, this resort also represents Papuan culture which is applied through the shape
of the room building.

Keywords: Waisai, Resort Design, Traditional Architectural Approach
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BAB 1 - PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

POTENSI PARIWISATA PROVINSI PAPUA BARAT POTENSI PARIWISATA KABUPATEN RAJA AMPAT POTENSI PARIWISATA WAISAI
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yang sangat bemneda dengan runah adat Papua yang lain.
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FENOMENA
RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PENINGKATAN KUNJUNGAN WISATAWAN
WISATA KOTA WAISAI PADA AKHIR TAHUN 2019

PERDA KAB. RAJA AMPAT

Peraturan Daerah Kabupafen Raja Ampat
Rencana tentang Tata Ruang Wifayah (RTRW)
Kabupaten Raja Ampat Tahun 2012-2030
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FENOMENA 03

BUDAYA SASI LAUT DI KOTA WAISAI PROSES BUKA DAN TUTUP SAI LAUT

Saat sasi akan diberlakukan, kewang besar (kepala kewang)
bertugas untuk memimpin pemasangan atau pencanangan
kayu yang diikat dengan daun kelapa muda (janur) sebagai
tanda tutup sasi.

Proses pembukaan Sasi diawali dengan memberi
pengumuman kepada masyarakat adat untuk memanfaatkan
sumber daya laut yang di-Sasi. Sementara pencabutan Sasi
dilakukan oleh pemilik Sasi dengan mencabut janur kelapa di
wilayah Sasi. Janur yang dicabut kemudian dicelupkan
kembali ke dalam laut hingga tiga kali sebagai tanda Sasi telah
dibuka sehingga boleh dimanfaatkan oleh masyarakat.

Merujuk pada istilah itu, sasi merupakan tradisi
kolektif masyarakat adat Maluku dan Papua
untuk memberlakukan pelarangan terhadap
pengambilan hasil panen dalam jangka waktu
tertentu.

Lembaga adat yang berperan dalam tradisi sasi, ialah
kewang. Kewang bertugas membuat ketentuan dari
pelaksanaan sasi,

ditentukan di suatu wilayah adat dalam jangka
waktu tertentu hingga ritual pembukaan Sasi tiba.

Rukka lanjut menjelaskan bahwa tradisi
sasi biasanya dilakukan di darat dan di
laut. Implementasi tradisi sasi di darat
contohnya dengan pelarangan memanen
kelapa. Sedangkan contoh untuk tradisi
sasi di laut yaitu pelarangan memanen

jangka waktu
pemberiakuan sasl
laut

sumber daya laut yang

dilindungi punya cukup waktu - ikan.
. untuk berkembang biak dengan
baik sehingga hasil panennya Penentuan waktu ini biasanya bergantung dari Sekretaris Jenderal Allansi Masyarakat Adat Nusantara

akan lebih banyak. sumber daya alam yang hendak dilestarikan. (AMAN), Rukka Sombolinggi,

Dalam masyarakat
adat, tradisi-tradisi yang mereka f ( uELes-mmm
lakukan mempunyai prinsip. }

Sistem sasi bekerja untuk kepentingan komunal. Hasil panen
ikan dikumpulkan, dan dari hasil yang dikumpulkan itu baru
akan dibagi ke seluruh warga kampung. Tapi yang pertama
diberikan selalu diberikan untuk golongan masyarakat yang
paling membutuhkan.

Di Raja Ampat Sasi merupakan aturan adat yang
disepakati bersama masyarakat Kepulauan Raja

Ampat, sehingga tidak ada orang yang berani
melanggarnya.

Yang mendapatkan bagian itulah

= Orang-orang yang
Sasi digunakan untuk melestarikan ekosistem laut ke 9 m :IHH_HQH‘P e
. . an juga orang-orang
sekaligus membentuk keadilan. 1 MESKIn. Siasanya s yang
j_anda- anak orang- diberikan duluan,” ucap
janda yatim orang tua Rukka.
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PERMASALAHAN DAN IDE SOLUSI

RUMUSAN MASALAH SASARAN TUJUAN METODE PENGUMPILAN DATA

Eaggimana mEﬂﬂiEﬂEkBﬂ suatu ) Menciptakan sebuah rancangan yang UMUM DATA PRIMER
© fasilitas akomodasi yang dapat dapat menarik minat wisatawan
memenuhi aktifitas wisatawan Secara umum penelitian ini bertujuan O Observasi
Menciptakan sebuah akomodasi untuk merancang bangunan resort © Wawancara _
_ o dengan berbagai fasilitas rekreasi yang @ Yang dapat meningkatkan perekonomian © Dokumentasi
Bagaimana TEﬂgﬁpllkﬁ_Slkﬂﬂ © dapat menjunjung potensi daerah Kota Waisai Kabupaten Raja Ampat
© konsep Traditional Architecture sekitar dengan penerapan Traditional dan juga menjadi sarana wisata baru di DATA SKUNDER
pada Resort di Pulau Waisai? Architecture agar dapat melestarikan daerah tersebut.
seni dan budaya sekitar dan © Statistik Kabupaten Raja Ampat 2017-2019.
meningkatkan pendapatan daerah KHUSUS 0 (RTRW) Kabupaten Raja Ampat
© Peraturan Daerah Kabupaten Raja Ampat
Secara khusus peneletian ini bertujuan No 3 Tahun 2012
untuk merancang atau mendesain O Literatur, jurnal ilmiah, dan artikel online

o resort di Kota Waisai dengan pendekatan
Traditional Architecture dan diharapkan
menjadi destinasi utama pada
daerah tersebut
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PERMASALAHAN DAN IDE SOLUSI
SOLUSI

STRATEGI PEMERINTAH

PERDA KAB. RAJA AMPAT T —

Peraturan Daerah Kabupaten Raja Ampal
Rencana teniang Tafa Ruang Wiayah (RTRW)
Kabupaten Raja Ampat Tahun 2012-2030

Sejalan dengan hal ini maka di perlukan

pengembangan fasilitas wisata berupa Berdampak pada sektor

tarapias Lol Wil i Tlaing _—— I [y WA I—F_i-

PENINGKATAN KUNJUNGAN WISATAWAN \
7 AT PARIWISATA
o DI WAISAI

46’375 H: |- i n'-.-:1

= e.e - —— ASPEK FUNGSIONAL

Mampu menampung wisatawan yang
. e . berkunjung di kota waisai g
h =
M 89 8B ¥

mmm @ @ Menjaga keberlanjutan pariwisata Pusar o sAsumas PELESTARIAN
kabupaten raja ampat oubkoLEH  BIGTALAUT

PENDEKATAN IDE DAN SOLUSI DESAIN
ARSITEKTUR TRADISIONAL
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